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Abstrak: Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret aritmatika. Subjek dalam penelitian ini 3 siswa kelas XII SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun pelajaran 2018/2019 yaitu FHA sebagai subjek kemampuan tinggi, AK sebagai subjek
kemampuan sedang dan WDR sebagai subjek kemampuan rendah. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal nomor
1 materi barisan aritmatika semua subjek menggunakan proses berpikir konseptual sedangkan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 materi deret aritmatika subjek tinggi menggunakan proses berpikir konseptual dan
subjek sedang dan rendah menggunakan proses berpikir semikonseptual.
Kata Kunci: proses berpikir, barisan dan deret aritmatika
Abstract: this research is a qualitative descriptive which aims to analyze students thinking process in solving
arithmetic sequence and series problems. Subject in this research were three grade XII students of SMA Negeri 1
Ambarawa on of academe year 2018/2019 is FHA as a high ability subject, AK as a medium ability subject, and
WDR as a low ability subject. Data collecting methods are test, interview, and documentation. The result showed
that in solving arithmetic sequence the first number problem all subjects used the conceptual thinking process
while the second number arithmetic series problem the high subject used the conceptual thinking process and the
medium and low subject used the process of using semiconceptual.
Keywords: thinking process, arithmetic sequence and series
Cara Sitasi: Febriliyani, A. & Ratu, N. (2018). Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah barisan dan
deret aritmatika. Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 4(3), 180-189.
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Matematika adalah suatu ilmu yang
memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada
kesepakatan dan pola pikir deduktif (Soejadi,
2000, hal.11). Salah satu tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah melatih cara
berpikir dan menalar dalam menarik
kesimpulan (Siswono, 2002, hal.24). Hal  itu
terdapat pada kurikulum di Indonesia yang
mengatur bahwa mata pelajaran matematika
perlu diberikan guna membekali siswa dengan
kemampuan berpikir, logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan
kerja sama. Proses pembelajaran matematika
tak lepas dari seorang guru atau pendidik.
Menurut Steiner dan Cohor-Fresenborg (dalam
Mirza, 2008, hal.73) bahwa tugas pokok
pendidik matematika adalah menjelaskan
proses berpikir siswa dalam mempelajari
matematika dengan tujuan memperbaiki
pengajaran matematika di sekolah.
Proses berpikir adalah penerimaan
informasi yang kemudian dari informasi
tersebut diolah untuk dicari kesimpulannya
dan kesimpulan tersebut bisa dipanggil
kembali dari informasi yang telah didapat tadi
bila diperlukan (Eka, 2008, hal.22). Pada
dasarnya setiap individu memiliki proses
berpikir yang berbeda dengan yang lain
(Tayler dalam Sunaryo, 2011, hal. 20). Zuhri
(2008) mengungkapkan bahwa proses berpikir
dibagi menjadi 3 yaitu konseptual,
semikonseptual, dan komputasional.
Proses berpikir konseptual adalah
cara berpikir seseorang dalam menyelesaikan
masalah dengan menggunakan konsep yang
telah dimiliki berdasarkan hasil
pembelajarannya selama ini, adapun
indikatornya yaitu (1) mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri tentang hal yang di
ketahui dalam soal, (2) mampu
mengungkapkan dengan kalimat sendiri
tentang hal yang di tanya dalam soal, (3)
mampu menjelaskan ide penyelesaian masalah
dengan jelas, (4) dalam menjawab soal
cenderung menggunakan konsep yang sudah
dipelajari, dan (5) mampu mengungkapkan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal. Proses berpikir
semikonseptual adalah cara berpikir seseorang
dalam menyelesaikan masalah menggunakan
konsep tetapi pemahamannya terhadap konsep
tersebut belum lengkap sehingga
penyelesaiannya dicampur dengan
menggunakan intuisi, adapun indikatornya
yaitu (1) kurang mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri tentang hal yang di
ketahui dalam soal, (2) kurang mampu
mengungkapkan dengan kalimat sendiri
tentang hal yang di tanya dalam soal, (3)
kurang mampu menjelaskan ide penyelesaian
masalah dengan jelas, (4) dalam menjawab
soal cenderung menggunakan konsep yang
sudah dipelajari walaupun tidak lengkap, dan
(5) tidak sepenuhnya mengungkapkan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal. Sedangkan proses
berpikir komputasional adalah cara berpikir
seseorang dalam menyelesaikan masalah tidak
menggunakan konsep tetapi lebih
mengandalkan intuisi, adapun indikatornya
yaitu (1) tidak mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri tentang hal yang di
ketahui dalam soal, (2) tidak mampu
mengungkapkan dengan kalimat sendiri
tentang hal yang di tanya dalam soal, (3) tidak
mampu menjelaskan ide penyelesaian masalah
dengan jelas, (4) dalam menjawab soal
cenderung lepas dari konsep yang sudah
dipelajari, dan (5) tidak mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang
ditempuh dalam menyelesaikan soal.
Berdasarkan pengalaman peneliti
pada saat magang, siswa masih merasa
kebingungan dengan materi barisan dan deret
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aritmatika dalam bentuk soal cerita, oleh
karena itu akan dilakukan penelitian pada
materi barisan dan deret aritmatika. Materi
barisan dan deret aritmatika merupakan materi
yang diuji dalam setiap tes masuk perguruan
tinggi maupun dalam melamar pekerjaan. Saat
dilakukan tes untuk materi barisan dan deret
aritmatika, siswa masih mengalami
permasalahan pada cara mengubah kalimat
kedalam model matematika (lihat pada gambar
1).  Hal ini sependapat dengan penelitian
Khasanah dan Sutama (2015) yang
menyimpulkan bahwa siswa tidak dapat
mengidentifiksikan/menuliskan apa yang
diketahui dan dicari, ketidakmampuan siswa
mentransformasikan  kalimat ke dalam model
matematika, dan kurangnya penguasaan
konsep yang diterapkan sehingga siswa sulit
menentukan rumus/strategi yang digunakan.
Gambar 1. Soal dan hasil pekerjaan siswa
Gambar 1 diatas merupakan salah
satu contoh proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika mengenai
materi barisan dan deret aritmatika yang telah
diketahui bahwa lapisan paling atas 10 buah
sebagai suku pertama dan lapisan yang sudah
dipasang 32 lapis sebagai Sn adalah proses
berpikir komputasional karena siswa tersebut
kurang mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal, tidak mampu
menyatakan apa yang ditanya dalam soal, tidak
membuat rencana penyelesaian dengan
lengkap, tidak  mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan
soal  dengan menggunakan konsep yang
pernah pelajari, dan tidak mampu memeriksa
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari
setiap langkah sehingga siswa mengerjakan
soal dengan tidak menggunakan konsep tetapi
mengandalan intuisi. Jawaban dari soal
tersebut adalah 72 dan jawaban siswa tersebut
benar.
Beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Penelitian oleh Savitri
& Rahaju (2017) menunjukkan hasil bahwa
siswa berkemampuan matematika tinggi dalam
mengerjakan soal cerita program linear
menggunakan proses berpikir konseptual,
siswa berkemampuan matematika sedang
dalam mengerjakan soal cerita program linear
menggunakan proses berpikir semi-
konseptual, sedangkan siswa berkemampuan
matematika rendah dalam mengerjakan soal
cerita program linear menggunakan proses
berpikir komputasional.
Mengingat arti pentingnya proses
berpikir siswa dan fakta yang telah dilakukan
bahwa proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah  masih kurang pada
materi barisan dan deret aritmatika, menjadi
dasar dilakukan penelitian. Peneliti tertarik
untuk meneliti sejauh mana proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah barisan
dan deret aritmatika. Penelitian ini dilakukan
di SMA Negeri 1 Ambarawa, karena sekolah
tersebut merupakan sekolah favorit yang ada di
daerah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
akan dilakukan di SMA Negeri 1 Ambarawa
dengan judul Proses Berpikir Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret
Aritmatika. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan data yang relevan bagi penelitian
selanjutnya. Data tersebut dapat menjadi dasar
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dalam refleksi guru menanamkan proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 3 siswa
kelas XII SMA Negeri 1 Ambarawa tahun
pelajaran 2018/2019. Subjek dalam penelitian
ini terdiri dari FHA yang dikategorikan
sebagai subjek kemampuan tinggi, AK yang
dikategorikan sebagai subjek kemampuan
sedang, dan WDR yang dikategorikan sebagai
subjek kemampuan rendah. Pemilihan subjek
siswa ditentukan dengan menggunakan
purposive sampling, yakni teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun
pertimbangan tersebut antara lain: (1) nilai
siswa pada saat ulangan saat materi barisan
dan deret aritmatika (2) hasil jawaban siswa
dari tes yang diberikan oleh penelitian , dan (3)
merupakan hasil diskusi dan rekomendasi dari
guru pengampu matematika. Teknik
pengumpulan data dengan metode tes,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri dan instrumen bantu yaitu pedoman
wawancara, alat rekam, dan tes yang terdiri
dari 2 nomor soal tes tentang barisan dan deret
aritmatika. Indikator proses berpikir yang
digunakan dalam penelitian ini adalah proses
berpikir menurut Zuhri (2008) yang dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Indikator Proses Berpikir
Proses Berpikir Indikator






tentang hal yang ditanya
dalam soal
 Mampu menjelaskan ide
penyelesaian masalah
dengan jelas








Semikonseptual  Kurang mampu
mengungkapkan dengan
kalimat sendiri tentang
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam menyelesaikan soal nomor 1 materi
barisan aritmatika semua subjek menggunakan
proses berpikir konseptual sedangkan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 materi deret
aritmatika subjek tinggi menggunakan proses
berpikir konseptual dan subjek sedang dan
rendah menggunakan proses berpikir
semikonseptual. Berikut merupakan hasil
analisis proses berpikir dalam menyelesaikan
masalah barisan dan deret aritmatika dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.























FHA  : Subjek kategori tinggi
AK    : Subjek kategori sedang
WDR : Subjek kategori rendah
Pembahasan
Soal No 1 (Barisan Aritmatika)
Hasil analisis subjek soal nomor 1
berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan
rendah pada soal tes penyelesaian masalah
barisan dan deret aritmatika pada tabel
menunjukkan bahwa:
a. Subjek kemampuan tinggi (FHA)
Berikut merupakan deskripsi proses
berpikir berdasarkan hasil pekerjaan tertulis
dan wawancara subjek FHA. Subjek FHA
mampu menyebutkan apa yang diketahui
dalam soal dengan kalimatnya sendiri yaitu
menghitung satu persatu taman bunga
kemudian menghitung kembali jumlah
lembaran paving untuk setiap taman
tersebut. Selanjutnya, FHA juga dapat
menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal
dan dapat merencanakan penyelesaian pada
masalah taman bunga tersebut. Rumus yang
digunakan sudah benar yaitu = +( − 1) . Langkah pertama yang dia
tentukan adalah mencari a (suku pertama)
dan beda (b) dari gambar pada soal.
Selanjutnya, menghitung banyak suku pada
taman bunga  ke 100. Berdasarkan hasil
tersebut, nampak bahwa subjek dapat
menggunakan konsep yang telah diajarkan.
Hasil pekerjaan subjek FHA dapat dilihat
pada Gambar 1.
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek FHA
b. Subjek kemampuan sedang (AK)
Berikut merupakan deskripsi proses
berpikir berdasarkan hasil pekerjaan tertulis
dan wawancara subjek AK. Subjek AK
kurang mampu menyebutkan apa yang
diketahui dalam soal dengan kalimatnya
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sendiri yaitu hanya menyebutkan a=6 dan
b=4 tanpa diberi kata-kata apapun namun
saat dilakukan wawancara subjek dapat
menjelaskan apa yang diketahui dalam soal.
Selanjutnya, AK juga kurang dapat
menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal
namun memahami tentang hal yang
ditanyakan pada soal nomor 1 yaitu .
Rencanakan penyelesaian yang disusun
oleh subjek AK sudah benar yaitu mencari
suku pertama dahulu kemudian mencari
bedanya. Rumus yang digunakan sudah
benar yaitu = + ( − 1) .
Berdasarkan hasil tersebut, nampak bahwa
subjek dapat menggunakan konsep yang
telah diajarkan. Hasil pekerjaan subjek AK
dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek AK
c. Subjek kemampuan rendah (WDR)
Berikut merupakan deskripsi proses
berpikir berdasarkan hasil pekerjaan tertulis
dan wawancara subjek WDR dapat
menjelaskan tentang hal yang diketahui
dalam soal walaupun harus memahami soal
berulang-ulang. Subjek dapat menyebutkan
hal-hal apa saja yang diketahui dalam
masalah, yaitu jumlah lembaran paving
pada satu taman hingga empat taman bunga.
Selanjutnya, WDR juga kurang dapat
menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal
namun memahami tentang hal yang
ditanyakan pada soal nomor 1 yaitu .
Rencana penyelesaian yang disusun oleh
subjek WDR sudah benar yaitu mencari
suku pertama dahulu kemudian mencari
bedanya. Rumus yang digunakan sudah
benar yaitu = + ( − 1) .
Berdasarkan hasil tersebut, nampak bahwa
subjek dapat menggunakan konsep yang
telah diajarkan. Hasil pekerjaan subjek AK
dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek WDR
Berdasarkan hasil wawancara subjek
tinggi, sedang, dan rendah pada soal nomor
1 materi barisan aritmatika, semua subjek
dapat mengungkapkan hal-hal yang
diketahui dan ditanya dalam soal, namun
cara pengungkapannya berbeda-beda tetapi
masih dalam makna yang sama.  Subjek
tinggi dan rendah mempunyai kesamaan
dalam memahami hubungan antara apa
yang diketahui dalam soal dan dapat
merencanakan penyelesaian permasalahan,
kemudian subjek dapat menggunakan
konsep sesuai dengan apa yang dipelajari
dan diperoleh jawaban yang benar namun
pada subjek sedang meskipun telah
menyusun rencana penyelesaian dengan
benar, namun menggunakan cara yang lebih
mudah yaitu langsung mencari suku
pertama dan bedanya tanpa menghitung
terlebih dahulu banyaknya lembaran paving
pada satu taman dst. Hal tersebut
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membuktikan bahwa subjek sedang juga
menggunakan konsep yang telah dipelajari,
maka subjek tinggi, sedang, dan rendah
dapat digolongkan dalam proses berpikir
konseptual.
Soal No 2 (Deret Aritmatika)
Hasil analisis subjek soal nomor 2
berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan
rendah pada soal tes penyelesaian masalah
barisan dan deret aritmatika pada tabel
menunjukkan bahwa:
a. Subjek kemampuan tinggi (FHA)
Berikut merupakan deskripsi proses
berpikir berdasarkan hasil pekerjaan tertulis
dan wawancara subjek FHA. Subjek FHA
mampu menyebutkan apa yang diketahui
dalam soal dengan kalimatnya sendiri yaitu
menghitung masing-masing jumlah kartu
dari lantai satu sampai lantai tiga.
Selanjutnya, FHA juga dapat menyebutkan
hal yang ditanyakan pada soal dan dapat
merencanakan penyelesaian pada masalah
rumah kartu tersebut. Langkah yang dia
tentukan adalah mencari a (suku pertama)
dan beda (b) dari gambar pada soal.
Selanjutnya, menghitung banyak kartu pada
urutan ke-10 dan ke-62. Kemudian,
menghitung jumlah kartu dengan tinggi
lantai 10 dan 62 lantai. Berdasarkan hasil
tersebut, nampak bahwa subjek dapat
menggunakan konsep yang telah diajarkan.
Hasil pekerjaan subjek AK dapat dilihat
pada Gambar 4.
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek FHA
b. Subjek kemampuan sedang (AK)
Berikut merupakan deskripsi proses
berpikir berdasarkan hasil pekerjaan tertulis
dan wawancara subjek AK. Pada soal
nomor 2a subjek AK dapat menjelaskan apa
saja hal-hal yang diketahui pada soal,
meskipun tidak menuliskan pada lembar
jawab namun subjek memahami maksud
dari soal karena pada saat dilakukan
wawancara subjek dapat menjelaskan.
Selanjutnya, subjek AK juga dapat
mengetahui hal yang ditanyakan pada soal
yaitu . Subjek AK dapat merencanakan
penyelesaian pada masalah rumah kartu
tersebut tetapi menggunakan cara intuisi.
Langkah yang dia tentukan adalah
mengurutkan dari gambar soal sampai
urutan ke-10 dengan beda 3. Selanjutnya
pada soal nomor 2b subjek AK tidak
menuliskan apa yang diketahui dalam soal
namun subjek dapat menjelaskan apa saja
hal-hal yang diketahui pada soal karena
pada saat dilakukan wawancara subjek
dapat menjelaskan. Selanjutnya, subjek AK
juga dapat mengetahui hal yang ditanyakan
pada soal yaitu . Subjek AK dapat
merencanakan penyelesaian pada masalah
rumah kartu tersebut yaitu menggunakan
rumus deret aritmatika ( ). Subjek dapat
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menjelaskan langkah-langkah yang
digunakan dalam menjawab soal. Hasil
pekerjaan subjek AK dapat dilihat pada
Gambar 5.
Gambar 5. Hasil Pekerjaan Subjek AK
c. Subjek kemampuan rendah (WDR)
Berikut merupakan deskripsi proses
berpikir berdasarkan hasil pekerjaan tertulis
dan wawancara subjek WDR. Subjek WDR
mampu menyebutkan apa yang diketahui
dalam soal dengan kalimatnya sendiri yaitu
menghitung banyak kartu pada masing-
masing lantai. Selanjutnya, WDR kurang
dapat menyebutkan hal yang ditanyakan
pada soal namun memahami tentang hal
yang ditanyakan pada soal nomor 2 yaitu
dan dan dapat merencanakan
penyelesaian pada masalah rumah kartu
tersebut. Langkah yang dia tentukan adalah
mencari a (suku pertama) dan beda (b) dari
gambar pada soal. Selanjutnya, menghitung
jumlah kartu dengan tinggi lantai 10 dan 62
lantai dengan menggunakan rumus deret
aritmatika. Namun untuk mencari ,
subjek WDR menggunakan cara intuisi
untuk mengecek jawaban. Berdasarkan
hasil tersebut, nampak bahwa subjek dapat
menggunakan konsep yang telah diajarkan.
Hasil pekerjaan subjek WDR dapat dilihat
pada Gambar 6.
Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek WDR
Berdasarkan hasil wawancara subjek
tinggi, sedang, dan rendah pada soal nomor 2
materi deret aritmatika, semua subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan
ditanya dalam soal. Subjek tinggi dan rendah
memiliki kesamaan dalam memahami apa
yang diketahui dalam soal dan dapat
merencanakan penyelesaian permasalahan,
namun pada langkah penyelesaian subjek
tinggi sedikit berbeda tetapi masih dalam satu
tujuan yaitu mencari jumlah kartu pada lantai
10 dan 62. Subjek tinggi terlebuh dahulu
menghitung dan kemudian
disubstitusikan ke dalam rumus sedangkan
subjek sedang dan rendah langsung
menghitung dan . Subjek rendah
mempunyai cara untuk mengecek apakah
jawabannya salah atau benar dengan
menggunakan cara intuisi. Subjek tinggi dan
rendah dapat menggunakan konsep sesuai
dengan apa yang dipelajari dan diperoleh
jawaban yang benar meskipun serupa dengan
subjek sedang juga menggunakan cara konsep
tetapi juga menggunakan cara intuisi.
Hal tersebut membuktikan bahwa
subjek tinggi menggunakan konsep yang telah
dipelajari kemudian subjek rendah dan sedang
dapat mengunakan 2 cara yaitu cara konsep
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dan cara intuisi. Berdasarkan hasil tersebut,
subjek tinggi digolongkan dalam proses
berpikir konseptual sedangkan subjek sedang




Berdsarkan hasil analisis dan
pembahasan, didapatkan bahwa dalam
menyelesaikan soal nomor 1 materi barisan
aritmatika semua subjek menggunakan proses
berpikir konseptual sedangkan dalam
menyelesaikan soal nomor 2 materi deret
aritmatika subjek tinggi menggunakan proses
berpikir konseptual dan subjek sedang dan
rendah menggunakan proses berpikir
semikonseptual.
Saran
Peneliti menyarankan kepada guru
agar mampu mengetahui proses berpikir siswa
karena dengan mengetahuinya guru mampu
membantu siswa dalam mengerjakan masalah
matematika. Pada saat siswa mengalami
kesulitan pada langkah tertentu, guru dapat
membantu siswa sehingga dalam mengerjakan
soal matematika siswa dapat mengerjakan soal
dengan benar dan sistematis.
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